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Investasi Meningkat, tapi Daya Serap Tenaga Kerja Melemah

Jakarta – Laju investasi di Indonesia terus tumbuh, tetapi daya ungkitnya terhadap penciptaan lapangan kerja justru melemah. Kajian NEXT Indonesia Center menemukan, setiap Rp1 triliun investasi pada 2025 hanya menyerap sekitar 1.400 pekerja, turun dari sekitar 6.820 pekerja pada 2011.
Data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menunjukkan, sepanjang 2011–2025 realisasi investasi melonjak dari Rp251,3 triliun menjadi Rp1.931,2 triliun. Namun, jumlah pekerja yang terserap hanya naik dari 1,71 juta menjadi 2,71 juta orang.
Direktur Eksekutif NEXT Indonesia Center Christiantoko menilai fenomena ini sebagai alarm serius bagi kualitas pertumbuhan ekonomi nasional, yang tumbuh 5,47% secara tahunan pada triwulan III-2026. Investasi memang menjadi penopang pertumbuhan terbesar kedua setelah konsumsi rumah tangga, tetapi belum optimal menciptakan lapangan kerja baru. 
“Realisasi investasi terus meningkat, bahkan mencapai Rp528,7 triliun pada triwulan III-2026, tetapi kemampuannya menyerap tenaga kerja makin tumpul. Jika dibiarkan, kita berisiko terjebak jobless growth, yakni ekonomi tumbuh tinggi namun minim penciptaan kerja formal yang layak,” ungkapnya.
Kondisi itu tercermin dalam struktur pasar kerja nasional. Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2026 mencatat porsi pekerja formal hanya 42,07%, sedangkan pekerja informal mencapai 57,93%.
Data serapan tenaga kerja antarsektor pada 2025 memperlihatkan kesenjangan yang sama. Industri logam dasar dan barang logam menjadi penerima investasi terbesar, Rp262 triliun, tetapi hanya menyerap sekitar 75,85 ribu pekerja karena bertumpu pada mesin berteknologi tinggi. Industri tekstil yang padat karya, dengan investasi hanya Rp20,2 triliun, mampu menyerap 211,25 ribu pekerja.
“Ini berarti, pemerintah tidak cukup hanya mengejar target nilai investasi yang besar, tetapi juga harus menakar daya serap dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Dukungan kebijakan dan insentif perlu diprioritaskan bagi subsektor padat karya agar lebih efektif menyerap tenaga kerja,” tutup Christiantoko.
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